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Punk Melayu yang merupakan etnis “pri-
bumi™ tak mampa bersaing dengan cinis
penidatang, Perantau asal Cina, misalnya,
lebih mampu bersaing meraih kue cko-
nomi ketimbang penduduk Melayu, De
ngan demikian, dianggap jamak jika
UMNO scbagal partal kaum Melayu

mongistimewakan

lam bidang politik dan ekonomi Tapi
periakuan itu secara politik terasa jang
gal ketika UMNO berkoalisi dengan par-
tai dari etnis pendatang dalam Barisan
Nasional yang menguasai pemerintah
Mnhyuﬂmamii.&t'::um
Iasi etnis Melayu dibanding penda
tang sa ini berimbang.

Politik rasial tak cuma terjadi dalam bi-
rokrasi dan ekonomi. M sl me-
rambahi dunia arsitektur dan pendidik-
an. Padn akhir 1990an pemerntah Ma
hathir membangun proyek prestisius
Putrjrya yang diperuntukkan schagai
pusat administrasi pemerintahan Malkay-
sin. Megaproyek di atas lahan seluas

karya
instalasi tentang tragedi 1965 di Indone-
sia.

Nadish dan Tian gerah menyaksikan
kubah besar yang diapit dua kubah kecil
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hari-hard, antara lain “dia orang bukan
Melayu®, “quota set for Indians”, “the
Chinese run company”, dan “dimiliki
oleh kaum Cina®.

juangkan hak yang
tergerus Karya
Nadiah dan Tian adalah bagian dari ke-
cenderungan ini. @ ratut tagy
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Mengungkap Aroma
Antirasialisme

Dua seniman Malaysia
memamerkan foto-foto yang
memprotes filosofi -
arsitektur bangunan milik |
pemerintah Malaysia o

yang dinilai rasialis. <
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YOGYANARTA — Patung Petand di Jakarta
pemah dipersoalkan pada 1990.an, kane
na dibangun berdasarkan sumbangan
dari pemerintah Uni Soviet pada masa
Orde Lama, Lebib dard itu, petani diang-
gap sehagai simbol geralkan komunisme.

Tnpimtungmtcﬂtukdxbmuhrm
Jalan Arif Rahman Hakim (Jalan Men-
teng Raya) itu hingga kini tetap berge

ming.

Nun, di ibu kota negum jiran, Kunln
Lumpur, berdin patung Tugu Negara
Sehagnimana patung monumen herois
me, patung yang dibangun pada 1966 ini
menggambarkan figur prajurit menghu-
nus senjata, mengrenggam tongkat ber-
hiaskan bendern Malaysia, dan prajurit
yang tersungkur ke bumi Di belakang
patung inl ada masiid dengan kubahnya
yang mengeelembung, DN dinding peno-
pangnya tertulis scderet kalimat yang
menunjukkan peruntukan Tugu Negoara,
yakni untuk mengenang rkyat Malaysia
yang gugur dalam perang melawan kd-
s

Empat dekade berselang perupa Na-
dinh Bamadhaj, 37 tahun, dan aktivis
LSM Tian Chua, menyoal Tugu Nega-
m. Kedua warga negam Malaysia ini
mengendus bau politik rasial di balik
pembangunan monumen itu. Pasalnya,
schagian besar aktivis komunis Malay-
sin adalah keturunan Cina. Meski ke-
modian, ketika komunisme tak lagi
menjadi “hantu® bagi UMNO (Organi-
sasi Persatuan Bangsa Malaysia), par-
tal pemerintah, kenangan heroik yang
direkatkan pada tugu itu berubah hing-
sa tiga kali.

Keduanya meneguhkan tuduhan bah-

beruntung. Meski mewarisi darah Arab
dan Cina dari ayahnyn, dan ms Kaukasia
dari ibunya, Nadiah scorang muslim
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